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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi pada pendidikan jasmani di sekolah dengan aktivitas fisik 

dalam bentuk aktivitas gerak siswa,saat melakukan tugas-tugas dalam proses pembelajaran. 

Dengan kata lain pendidikan jasmani di sekolah adalah kegiatan belajar gerak,di mana yang 

tadinya tidak bisa menjadi bisa atau terjadi perubahan tingkah laku setelah ada proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui : (1) Hubungan antara fleksibilitas togok terhadap 

kemampuan lompat jauh gaya schnepper di SMAN 6 Kediri, (2) Hubungan antara kekuatan 

otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper di SMAN 6 Kediri , (3) 

Hubungan antara panjang tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper di SMAN 

6 Kediri, (4) Hubungan antara fleksibilitas togok, kekuatan otot tungkai, panjang tungkai 

terhadap kemampuan lompat jauh gaya schnepper di SMAN 6 Kediri Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah korelasi.Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Teknik analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan terlebih dahulu diuji dengan uji analisis dan 

uji hipotesis. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas togok berpengaruh 

signifikan terhadap lompat jauh gaya schnepper. Kekuatan otot berpengaruh signifikan 

terhadap lompat jauh gaya schnepper. Panjang tungkai berpengaruh signifikan terhadap lompat 

jauh gaya schnepper. Fleksibilitas togok, kekuatan otot tungkai dan panjang tungkai secara 

bersama-sama akan meningkatkan kemampuan lompat jauh gaya schnepper. 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian disarankan bagi guru pendidikan jasmani di 

dalam upaya untuk meningkatkan prestasi cabang olahraga atletik, khususnya mengenai faktor-

faktor dapat mempengaruhi kemampuan lompat jauh gaya schnepper diantaranya fleksibilitas 

togok, kekuatan otot tungkai dan panjang tungkai. 

 

KATA KUNCI  : Fleksibilitas Togok, Kekuatan Otot Tungkai Dan Panjang Tungkai 

Terhadap Kekampuan Lompat Jauh Gaya Schnepper 
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I. LATAR BELAKANG 

 

Pendidikan Jasmani di 

sekolah merupakan aktivitas fisik 

dalam bentuk aktivitas gerak 

siswa,saat melakukan tugas-tugas 

dalam proses pembelajaran. Dengan 

kata lain pendidikan jasmani di 

sekolah adalah kegiatan belajar 

gerak,di mana yang tadinya tidak 

bisa menjadi bisa ata terjadi 

perubahan tingkah laku setelah ada 

proses pembelajaran. 

Cabang olahraga atletik di 

dalamnya terdiri empat nomor 

yaitu: jalan,lari,lompat dan lempar. 

Dari tiap-tiap nomor tersebut di 

dalamnya terdapat beberapa nomor 

yang di perlombakan. Untuk nomor 

lari terdiri: lari pendek, jarak 

menengah, jarak jarak jauh atau 

marathon, lari sambung, dan lari 

cross country. Nomor lompat 

meliputi: lompat jauh, lompat 

tinggi, lompat jangkit, lompat jauh 

galah. Nomor lempar meliputi 

lempar cakram, lembar lembing, 

tolak peluru dan lontar martil. 

  Lompat jauh merupakan salah 

satu nomor lompat dalam cabang 

olaharaga atletik. Dalam nomor 

lompat diajarkan beberapa macam 

gaya yaitu gaya jongkok (sit down 

in the air), gaya berjalan di udara 

(walking in the air) dan gaya 

menggantung (schnepper). Lompat 

jauh gaya menggantung merupakan 

salah satu gaya dalam lompat jauh 

yang diajarkan dlam pendidikan 

jasmani sebelum mempelajari gaya 

lainnya, karena lompat jauh gaya 

menggantung lebih sederhana dan 

mudah. Dikatan gaya jongkok 

karena pada saat melayang di udara 

membentuk sikap melenting. Dari 

ketiga gaya indah yang 
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membedakan gaya dalam lompat 

jauh. 

Flekibiitas togok diduga 

berperan pada saat seorang atlet 

tersebut melentingkan badan, 

karena fleksibilitas togok yang 

lentur mempermudah seorang atlet 

untuk memposiskan tubuhnya saat 

terbang dan juga saat jauh. 

Komponen-komponen kondisi fisik 

yang mendukung kemampuan 

lompat jauh seperti panjang tungkai 

sangat berperan penting untuk 

mendukung kemampuan lompat 

jauh gaya schnepper. Kekuatan otot 

tungkai berperan pada kekuatan saat 

melompat dan mendarat di area 

lompatan yang bertumpu pada otot 

tungkai, Kekuatan otot tungkai 

merupakan kualitas yang 

memungkinkan pengembangan 

ketegangan otot dalam kontraksi 

yang maksimal yang akan 

digunakan dalam melakukan lompat 

sejauh-jauhnya.  Panjang tungkai 

berperan pada lompat jauh gaya 

schnepper terutama pada saat 

menumpu untuk melompat. Pada 

saat gerakan menumpu untuk 

menolak, otot-otot tungkai harus 

dikerahkan dengan kuat dan cepat 

agar dapat melompat setinggi 

mungkin, sehingga mampu 

melompat kedepan dengan baik. 

Untuk meningkatkan kemampuan 

lompat jauh gaya schnepper. 

II. METODE 

Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif  

kuantitatif. Hal ini digunakan 

karena data-data yang di peroleh 

berbentuk angka-angka. 

Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif  

kuantitatif. Hal ini digunakan karena  

 

 

data-data yang di peroleh berbentuk 

angka-angka. 

 

 

 

 

 

 

 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 06 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

UUN KURNIADI | 13.1.01.09.0335 
FKIP - PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Normalitas 

 

Dari grafik normal plot 

tersebut dapat terlihat bahwa 

titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal. Sehingga 

dalam penelitian ini tidak 

terjadi gangguan normalitas, 

yang berarti data berdistribusi 

normal.  

2. Uji Homogenitas 

Tabel 4.2 

Ringkasan Hasil Uji 

Homogenitas 

Variabel Sig.  α=5% 
Keteranga

n  

Fleksibilitas 

togok (X1) 

0,91

1 

0,05 Homogen 

Kekuatan otot 

tungkai (X2) 

0,33

8 

0,05 Homogen 

Panjang tungkai 

(X2) 

0,18

5 

0,05 Homogen 

Lompat jauh gaya 

schnepper (Y) 

0,24

3 

0,05 Homogen 

 

 Dari data hasil pengujian 

homogenitas yang telah dilakukan 

diketahui bahwa variabel 

fleksibilitas togok (X1) Sig. 

sebesar 0,911, kekuatan otot 

tungkai (X2) sebesar 0,338 dan 

panjang tungkai (X3) Sig. sebesar 

0,185 dan lompat jauh gaya 

schnepper (Y) Sig. sebesar 0,243, 

dari hasil yang diperoleh nilai 

signifikansi > 0,05 dengan 

demikian data berasal dari 

populasi yang berdistribusi 

normal.  

 

3. Uji Linearitas 

Tabel 4.3 

Ringkasan Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig.  α=5% Keterangan  

Fleksibilitas togok 

(X1)* Lompat jauh 

gaya schnepper (Y) 

0,043 0,05 Linier  

Kekuatan otot tungkai 

(X2) * Lompat jauh 

gaya schnepper* (Y) 

0,044 0,05 Linier  

Panjang tungkai (X2) 

* Lompat jauh gaya 

schnepper (Y) 

0,049 0,05 Linier  

 

     Berdasarkan hasil uji 

linieritas antara fleksibilitas togok 

(X1) dengan lompat jauh gaya 

schnepper (Y) diperoleh nilai sig. 

0,043 < 0,05 (taraf signifikan 5%); 

sedangkan kekuatan otot tungkai 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 06 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

UUN KURNIADI | 13.1.01.09.0335 
FKIP - PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 
 

(X2) dengan lompat jauh gaya 

schnepper (Y) diperoleh nilai sig. 

0,044 > 0,05 (taraf signifikan 5%) 

dan panjang tungkai (X2) dengan 

lompat jauh gaya schnepper (Y) 

diperoleh nilai sig. 0,049 > 0,05 

(taraf signifikan 5%) maka data 

dikatakan linier. 

 

4. Uji Keberartian Model 

Tabel 4.4 

Rangkuman Hasil Uji Keberartian 

Model 

 

     Berdasarkan hasil uji 

keberartian model antara 

fleksibilitas togok (X1) dengan 

lompat jauh gaya schnepper (Y) 

diperoleh nilai sig. 0,016< 0,05 

(taraf signifikan 5%); sedangkan 

kekuatan otot tungkai (X2) dengan 

lompat jauh gaya schnepper (Y) 

diperoleh nilai sig. 0,026> 0,05 

(taraf signifikan 5%) dan panjang 

tungkai (X2) dengan lompat jauh 

gaya schnepper (Y) diperoleh nilai 

sig. 0,034 > 0,05 (taraf signifikan 

5%) maka data dikatakan berarti 

bahwa adalah kepemimpinan, 

motivasi dan budaya organisasi 

dapat menjelaskan produktivitas 

pegawai sebesar 85,9% dan 

sisanya yaitu 15,1% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji 

dalam penelitian ini. 

 

5. Analisis Regresi Linear 

Tunggal dan Linear Berganda 

Tabel 4.5 

Rangkaian Hasil Analisis Regresi 

tunggal dan regresi ganda 

 

 

Variabel Sig. α=5% Ket. 

Fleksibilitas togok (X1)* 

Lompat jauh gaya schnepper 

(Y) 

0,016 0,05 Berarti  

Kekuatan otot tungkai (X2) * 

Lompat jauh gaya 

schnepper* (Y) 

0,026 0,05 Berarti  

Panjang tungkai (X2) * 

Lompat jauh gaya schnepper 

(Y) 

0,034 0,05 Berarti  

Sumber 

Variasi 

R  

Squa

re  

Sum of 

Square  
df 

Mean 

Squar

e 

Fhitu

ng 

Ftabe

l 
Sig  

X1  dengan 

Y 

0,184 664,799 29 664,79

9 

6,29

5 

2,92 0,01

8 

X2 dengan Y 0,187 6795,55

2 

29 6795,5

52 

6,44

7 

2,92 0,01

7 

X3 dengan Y 0,156 5657,69

0 

29 5657,6

90 

5,16

8 

2,92 0,03

1 

X1,2,3 dengan 

Y 

0,433 15734,8

76 

29 5244,9

59 

6,62

8 

2,92 0,00

2 
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    Berdasarkan hasil analisis 

regresi tunggal dan regresi ganda 

pada tabel 4.5 diperoleh bahwa: 

  a. Hubungan variabel fleksibilitas 

togok (X1) dengan lompat jauh 

gaya schnepper (Y) diperoleh nilai 

Fhitung
 = 6,295 > Ftabel = 2,92 

dengan sig. 0,018 < 0,05, maka Ha 

diterima.  

  b. Hubungan variabel kekuatan otot 

tungkai (X2) dengan lompat  jauh 

gaya schnepper (Y) diperoleh nilai 

Fhitung
 = 6,447 > Ftabel = 2,92 

dengan sig. 0,017 < 0,05, maka Ha 

diterima. 

  c. Hubungan variabel panjang 

tungkai (X3) dengan lompat  jauh 

gaya schnepper (Y) diperoleh nilai 

Fhitung
 = 5,168 > Ftabel = 2,92 

dengan sig. 0,031 < 0,05, maka Ha 

diterima. 

  d. Hubungan variabel fleksibilitas 

togok (X1), kekuatan otot tungkai 

(X2) dan panjang tungkai (X3) 

dengan lompat  jauh gaya 

schnepper (Y) diperoleh nilai 

Fhitung
 = 6,628 > Ftabel = 2,92 

dengan sig. 0,002 < 0,05, maka Ha 

diterima. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil analisis 

penelitian, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sesuai dengan permasalahan-

permasalahan dalam penelitian ini. Adapun 

simpulan tersebut adalah sebagai berikut:  

 1. Ada hubungan antara fleksibilitas 

togok dengan kemampuan lompat 

jauh gaya schnepper.  

 2. Ada hubungan antara kekuatan otot 

tungkai dengan kemampuan lompat 

jauh gaya schnepper. 

 3. Ada hubungan antara panjang tungkai 

dengan kemampuan lompat jauh gaya 

schnepper.  

 4. Ada hubungan antara fleksibilitas 

togok, kekuatan otot tungkai dan 

panjang tungkai secara bersama-sama 

dengan kemampuan lompat jauh gaya 

schnepper. 
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